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ABSTRACT 

The purpose of this research is to find out whether by applying the combination of 

Pavlov's x-learning theory with cognitive learning theory can improve students' 

mathematics learning outcomes on the subject of a two-variable linear inequality system 

discussion at SMA Negeri 1 Indra Makmu and to find out how active students are in the 

learning process. The population of this research is all class X Science1. Student 

improvement data obtained in the field is written in tabular form. The table shows a very 

good increase in learning outcomes, so it can be concluded that by using the application 

of a combination of Pavlovh's theory of learning with cognitive learning on the subject 

of a two-variable linear inequality system, there is an increase in learning outcomes in 

class X Science 1 at SMA Negeri 1 Indra Makmur 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan rsangatudiperlukan0sebagai5upaya1untuk7mempersiapkanrsumbergdayavmanusia 

yanggberkualitas,hdalamh artiimenguasaifilmuzpengetahuan,pmempunyaihketerampilanryangqdibutuhkan 

untuk kelangsungankhidup,0dan menguasaiiteknologiduntuk mengikuti perkembangantzaman yang 

nantinyaoakan berguna untukgkemajuandkehidupannindividuyituisendiriomaupungkemajuancsuatu bangsa. 

MenurutzUndang-Undanggnomor 20 tahun 2003 tentanggSistem PendidikankNasionalgBab 1, Pasal01, 

menyatakanfbahwa “Pendidikanhadalah usahaksadar dangterencanahuntuk mewujudkanksuasana belajartdan 

proses pembelajaranlagar peserta didikcsecara aktifmmengembangkanopotensifdirinya, masyarakat, bangsa, 

danhnegara”.Keadaan siswa dalam kehidupan nyata menunjukan 

bahwa.kemampuan.komunikasi.matematis.siswa.di Indonesia.masih.rendah.  Menurut penelitian (Matematika 

et al., 2004) “bahwagrata-ratagkemampuanokomunikasihsiswa berada.padazkualifikasiorendah. 

Ini.menunjukkan.bahwa.kemampuan.komunikasi.matematis.siswa.masih rendah”. Rendahnya 

kemampuan.komunikasi.siswa dialami di. semua tingkat pendidikan mulai SD, SMP dan SMA. (Darkasyi et 

al., n.d.) mengemukakan bahwa rendahnya.kemampuan.komunikasi.matematis dan motivasi siswa di SMP 

disebabkan.guru.masih cenderung aktif dengan pendekatan konvesional menyampaikan materi kepada para 

peserta didik, sehingga siswa dalam mengkomunikasikan matematis masih sangat kurang.  

Dunia dalam trand globalisai menuntun manusia memiliki keterampilan yang prima untuk 

memperoleh, memilih dan mengelola informasi.keterampilan ini mensyaratkan kemampuan berfikir kritis, 

logis, sistematis, kreatif, dan koopratif. Kemampuan dapat dikembangkan melalui pembelajaran 
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matematika.hal ini selaras dengan ciri matematika yang memiliki struktur dan keterkaitan kuat dan jelas antar 

konsepnya sehingga membangun pola pikir yang rasional. 

Pendidikan1matematikaymerupakan bagianudarihpendidikan. Jadiv pendidikanx matematikab 

merupakan salahx satu aspekhkehidupanbyang sangatcpenting peranannyamdalam upaya 

membinaodanmmembentuk9manusia berkualitasxtinggi. Sebagaimna yang di ungkapkan (Sujono, 1998) 

bahwa “dalamnperkembanganpperadaban modern,hmatematikaomemeganghperananbpentingckarenaddengan 

bantuano matematikaksemuajilmuopengetahuan sempurna”. Bidang studi matematika merupakan dasar atau 

pondasi untuk memudahkan belajar bidang studi yang lainnya. 

Proses belajar mengajar di Aceh sangatlah lambat dikarenakan sarana dan prasarana yang kurang 

baik. Salah satu sarana dan prasaran yang kurang baik adalah kurangnya bukuupaket matematika 

dan0bukuipaket lain yang ada diksekolahstersebut, dan juga kurang baiknya pemancar internet sehingga 

membuat proses pembelajaran di aceh menjadi lambat dan mempengaruhi dalam proses pembelajaran. 

Beberapa konsep yang harus dipahami tentang pembelajaran adalahosebagaiiberikut: a). 

Pendekatan0atau metodegpembelajaranlharusgmemberi,kemungkinaneagar anakydapat menunjukkan7 

keaktifanopenuhhdalam belajar (active learning); b). Proses pendidikan yang diciptakan dari suatu metode 

harus menciptakan suasana menyenangkan bagi anak sehingga ia dapat belajar nyaman dan gembira (joyfull 

learning); c). Proses pendididkan yangy dirancangu harusg memberikang kemudahano bagid 

anak4untukamengeksplorasiqlingkunganrdanrsegala9sumbergbelajarblainnya. Maka, berdasarkan hal tersebut 

perlu di pertimbangakan untuk memilih dan menentukan suatu metode atau model / teori pembelajaran yang 

dapat menunjang kualitas hasil belajar. 

Mengajar tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan0agarjdapatibelajar, tetapi 

mengajarnjugalberarti menolongksi pelajar agar mampu memahami konsep-konsep dan dapat menerapkan 

konsep yang dipahami. Sekolah juga telah banyak menerapkan kurikulum, salah satunya adalah KTSP 

(kurikulum tingkat satuan pelajaran), namun hasilnya di ketahui bahwa0 terdapatf beberapao 

kendalardalam5pelaksanaan0KTSP khususnya mata mata pelajaran matematika. Salah9 satu kendala9 

adalahvkurangnyamminatfbelajarasiswa, siswaglebih cendrung menerimagapa saja9 yangh 

disampaikanwoleh5guru, siswa hanya diamedanyengganqdalambmengemukakan pendapat atau pertanyaan. 

Sedangakan.  

Kurikulumc2013 (K13) yang diterapkan saat ini sudah menekankan proses pembejalaran yang tidak 

berfokus terhadap guru saja. Murid juga dilibatkan dalam proses pembejalaran sehingga diharapkan murid 

menemukan kebermaknaan dalam pembelajaran dan akhirnya tujuan dalam pembelajaran tercapai . Akan tetapi 

kondisi ini berbeda dengan yang terjadi di lapangan. Guru masih menjadi pusat belajar sehingga kurikulum 

2013 belum diterapkan dengan baik yang tentunya belum memberikan perubahan yang berarti dari dunia 

pendidikan di Indonesia. Haluinifdikarenakanrpembelajaran0yangydilakukan7olehyguru cendrung 

menggunakanqmetode konvensionalayakni9ceramah,3dan keterbatasan guru dalam memahami model/teori 

belajar secara variatif atau kreatif. Padahalgdalamakerangkaepembelajaranxmatematikafsiswa 

mestiddilibatkan0secara9mental, fisikadan sosial untuk.mumbuktikan sendirintentangakebenaranfdariqteori-

teorildan hukum-hukumgmatematikaryangvtelah dipelajarinya,melalui/proses4ilmiah. Jika haluinittidak 

tercakup dalam proses pembelajaran dapat di pastikan penguasaan konsep matematika akan kurang dan akan 

menyebabkan rendahnya prestasi siswa yang pada akhirnya akan mengakibatkan rendahnya mutu pendidikan. 

Menurut Thorndike (Uno, 2005) belajar9adalah6proses,interaksiuantara stimulus dan respons. 

Menurut Thorndikeaperubahanxtingkahmlaku=bisaoberwujudjsesuaturyangzdapatydiamati. 

Menurutu(Uno, 2005) belajaruadalah0proseskinteraksi=antara,stimulusvdan respons. 

Stimulusbdanzrespon tersebutdberbentukftingkah3laku.yanghbias’diamati. Dengan. Katax laink Watson 

mengabaikangberbagaixperubahan mentalayangimungkin0terjadidalamhbelajarydanmmenganggapnyaosebai 

factor yang tidak perlu;diketahui,karena faktor-faktoratersebutztidak biasa menjelaskancapakahuproses-

belajar1telahoterjadi9ataupbelum. 

Adanya perbedaan individu didalam kelas juga dapat menimbulkan berbagai masalah misalnya 

siswa yang lamban dengan prestasi akan lama memahami materi pembelajaran,berbeda dengan siswa 

yangbcepatemenangkap aparyangpdijelaskanmolehgguru, siswa yang kemampuannya rendah dan mengalami 

kesulitan belajar harus ditangani lagi secara serius. Dalam menanggulangi masalah tersebut tidak lepas peranan 

guru. Hal ini yang melatar belakangi peneliti untuk menerapkan kombinasi teori belajar yang belum pernah 

dicobakan atau dilaksanakan , khususnya difSMAlNegeri 1oIndrajMakmutKabupaten7Aceh1Timur yaitu 

kombinasi teori belajar Pavlov dengan teori belajar kognitif yang diharapkan agar materi yang akan 

disampaikana atau diajarkan menjadi bermakna sehingga tidak mudah untuk dilupakan.  

Teori belajar Pavlov merupakan teori pengkondisian dimana merupakan bentuk paling sederhana 

dalam belajar. Siswa tidak akan mendapatkan hasil belajar matematika yang baik jika siwa tersebut malas untuk 
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belajar matematika. Karena siswa menganggap pelajaran matematika adalah pelajaran yang sulit. Maka sesulit 

apapun pembelajaran matematika itu jika seorang guru mampu mengkondisikan dengan baik maka siswa akan 

jauh lebih semangat dalam belajar matematika. Banyak hal yang bisa dilakukan dengan teori ini, misalnya dari 

penampilan seorang pendidik, cara menyampaikan materi kepada peserta didik, dan lain sebagainya. Seorang 

guru khususnya guru bidang studi matematika harus berpenampilan menarik. Tidak hanya berpenampilan 

menarik saja, tetapi bagai mana membuat suasana belajar lebih menyenangkan. Karena selama ini matematika 

adalah pelajaran yang paling banyak tidak diminati oleh peserta didik. Dengan memberikan suasana belajar 

yang menyenangkan (stimulus) maka peserta didik akan mau belajar matematika (respon). 

Kombinasi teori belajar Pavlov dengan teori belajar kognitif salah satu altenatif untuk 

membelajarkan siswa. Dalam pembelajaran ini siswa dapat lebih aktif dalam belajar sehingga pelajaran yang 

disampaikan oleh guru menjadi mudah di serap oleh siswa. Jadi apabila peserta didik terlalu dipaksa belajar 

atau dipaksa mengerti maka hasilnya tidak akan baik pula sehingga kombinasi teori belajar Pavlov dengan teori 

belajar kognitif dimasukkan dalam pembelajaran ini. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang Penerapan 

Kombinasi Teori Belajar Pavlov Dengan Teori Belajar Kognitif Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika Pada Siswa SMA Negeri 1 Indra Makmu. 

 

2. METODE 

Penelitian sini sdilakukan sdi sSMA sNegeri s1 sIndra sMakmu sdi sjalan sPTPN s1 sAfd s1 

sKecamaatan sIndra sMakmu sKabupaten sAceh sTimur, sAceh. sPenentuan swaktu spenelitian smengacu 

spada skalender sakademik ssekolah,karena spenelitian sini smemerlukan sbeberapa ssiklus syang 

smembutuhkan sproses sbelajar smengajar syang sefektif sdi skelas. 

Subjek sdalam spenelitian sini sadalah ssiswa skelas sX sIPA s1 sSMA sNegeri s1 sIndra sMakmu 

stahun sajaran s2020/2021. sDengan sjumlah ssiswa s28 sorang, syang sterdiri sdari s11 ssiswa slaki-laki sdan 

s17 ssiswa sperempuan. sDan sobjek spenelitian sadalah skombinasi steori sbelajar sPavlov sdengan steori 

sbelajar skognitif. 

Instrumen sPenelitian 

Alat spengumpulan sdata syang sdigunakan sdalam spenelitian sini sadalah ssebagai sberikut: 

a. Tes s 

Menurut s(Arikunto, s2012) stes sadalah sserentetan spertanyaan satau slatihan satau salat slain 

syang sdigunakan suntuk smengukur sketerampilan, spengetahuan, sintelegensi, skemampuan satau sbakat 

syang sdimiliki sindividu satau skelompok. 

Tes syang sdigunakan sdalam spenelitian sini sadalah stes stertulis sbentuk suraian satau sassay, 

syaitu stes syang sberbentuk spertanyaan stulisan syang sjawabannya smerupakan skalimat syang spanjang. 

sTes sini sdigunakan suntuk smemperoleh sdata smengenai shasil sbelajar smatematika sdengan skombinasi 

steori sbelajar sPavlov sdengan steori sbelajar skognitif. 

b. Lembar sObservasi s 

Menurut s(Margono, s2004) sobservasi sdiaartikan ssebagai spengamatan sdan spencatatan 

ssebagai ssistematik sterhadap sgejalan syang stampak spada sobjek spenelitian. sPengumpulan sdata smelalui 

sobservasi sdilakukan soleh speneliti sdibantu soleh sseorang sguru spada skelas syang sdipakai suntuk 

spenelitian sagar sdiperoleh sgambaran ssecara slangsung sproses spembelajaran sdikelas. 

Untuk smenjamin spemantapan sdan skebenaran sdata syang sdikumpulkan sdan sdicatat sdalam 

spenelitian, smaka sdipilih sdan sditemukan scara-cara syang stepat suntuk smengembangkan svaliditas sdata 

syang sdiperoleh syaitu sdengan scara svaliditas sisi. sValiditas sisi s(content svalidity) sadalah spengujian 

svaliditas satas sisinya suntuk smemastikan sapakah sbutir stes shasil sbelajar smengukur ssecara stepat 

skeadaan syang singin sdiukur s(Purwanto, s2009). sSedangkan steknik spengumpulan sdata syang sakan 

sdigunakan sadalah steknik stringulasi. sTringulasi sadalah steknik spemeriksaan skeabsahan sdata syang 

smemanfaatkan ssesuatu syang slain sdiluar sdata situ suntuk skeperluan spengecekan satau ssebagai 

spembanding sterhadap sdata stersebut s(Moleong, s2010). 

 

 
3. PEMBAHASAN 

A. sHASIL 

Sebelum spenelitian stindakan skelas sini sdilakukan smaka speneliti smengadakan sobservasi sdan 

spengumpulan sdata sdari skondisi sawal skelas syang sakan sdiberikan stindakan syaitu spada skelas sX-IPA1 

syang sberjumlah s28 s0rang. spenelitian sini sdilakukan sdi sSMA sNegeri s1 sIndra sMakmu. sSelama 
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spenelitian sini sberlangsung, sdi supayakan sseluruh ssiswa shadir sini sdimaksudkan suntuk smemperoleh 

sdata syang sakurat sdan stidak smempengaruhi skesimpulan spenelitian. s 

Pengetahuan sawal sini sperlu sdiketahui sagar skiranya skelas sini sperlu sdiberikan stindakan 

syang sdi sharapkan soleh speneliti,apakah sbenar skiranya skelas sini sperlu sdi sberi stindakan syang ssesuai 

sdengan sapa syang sakan sdi steliti soleh speneliti syaitu spenerapan skombinasi steori sbelajar sPavlov 

sdengan steori sbelajar skognitif suntuk smeningkatkan shasil sbelajar smatematika spada spokok sbahasan 

ssistem spertidaksamaan slinear sdua svariabel. 

Untuk smengetahui shasil sbelajar ssiswa,peneliti smelihat sdari sperolehan shasil stes sawal syang 

sdi sberikan soleh speneliti skepada ssiswa stersebut. sTes sawal syang sdi sberikan skepada ssiswa ssebelum 

smelakukan sperencanaan sbertujuan suntuk smengetahui skemampuan sawal ssiswa sdalam smenyelesaikan 

ssoal-soal ssistem spertidaksamaan slinear sdua svariabel. sTernyata skemampuan sawal ssiswa sdalam 

smenguasai smateri ssistem spertidaksamaan slinear sdua svariabelmasih srendah. 

Deskripsi sSiklus sI 

a. sTahap sperencanaan ssiklus sI s(planning) 

Berdasarkan skondisi sawal sdiatas sdari skelas sX sIPA1 sSMA sNegeri s1 sIndra sMakmu stahun 

spelajaran s2020/2021 smaka speneliti smemulai sperencanaannya syaitu: 

Peneliti smempersiapkan s(meyusun) srencana spelaksanaan spembelajaran s(RPP) syang 

sdisesuaikan spada spokok sbahasan ssystem spertidaksamaan slinear sdua svariabel sdengan smenggunakan 

smodel skombinasi steori sbelajar sPavlov sdengan steori sbelajar skognitif. 

Mempersiapkan slembar sobservasi ssiswa. 

 Meyusun ssoal stes ssiklus sI syang sbertujuan suntuk smengukur skemampuan ssiswa 

ssetelah spenggunaan smodel skombinasi steori sbelajar sPavlov sdengan steori sbelajar skognitif. s 

b. sTahap spelaksanaan ssiklus sI s(acting) 

Pada ssiklus sini s,peneliti smembagi spertemuan smenjadi sdua spertemuan.pemberian stindakan 

sdilakukan sdengan skegiatan sbelajar smengajar sdimana speneliti sberindak ssebagai sguru sdi skelas. 

spembelajaran sberlangsung sdengan smenerapkan skombinasi steori sbelajar sPavlov sdengan steori sbelajar 

skognitif spada spokok sbahasan ssistem spertidak ssamaan slinear sdua svariabel syang sdilaksanakan ssesusai 

sdengan slangkah-langkah skombinasi steori sbelajar stersebut. 

Dengan spenerapan steori sbelajar sPavlov sdengan steori sbelajar skoginif sini sdi sharapkan sagar 

ssiswa slebih saktif slagi sdan shasil sbelajar ssiswa smeningkat. s 

Diakhiri spenyamapaian smateri,peneliti smemberikan stes sdengan smenggunakan ssoal syang 

stelah sdirancang ssebelumnya. sPada spelaksanaan sini speneliti smengawasi skerja ssiswa sdalam 

smengerjakan ssoal syang sdiberikan s,sehingga skeakuratan sdari shasil spengawasan sdapat sdi spertanggung 

sjawabkan. sDari sproses spenelitian spada ssiklus sI speneliti smendapatkan sdata shasil sbelajar ssiswa syang 

smasih srendah. sDimana spada spembelajaran ssiklus sII speneliti sberharap sakan smeningkatnya 

skemampuan sbelajar ssiswa sdengan smelihat shasil sbelajar ssiswa spada spenelitian ssiklus sI. sSiklus sini 

sdilakukan ssebanyak sdua skali spertemuan sdimana spertemuan spertama smemberikan stindakan sdengan 

smenerapkan skombinasi steori sbelajar sPavlov sdengan steori sbelajar skognitif sberlangsung s1 sjam 

spelajaran s( s1 sx s30 smenit). s 

c. sPengamatan stindakan ssiklus sI. 

Berdasarkan sobservasi s(pengamatan) syang sdilakukan soleh speneliti smulai sdari sawal 

spelaksanaan stindakan ssampai sberakhirnya stindakan syang sberupa spengajaran, speneliti smasih smelihat 

sbeberapa ssiswa syang sasyik sdengan skegiatannya ssendiri syang stidak sada skaitannya sdengan sapa syang 

sdi ssampaikan. sHal sini sdikarenakan ssebagian ssiswa smasih sbelum sterbiasa sdengan spenerapan 

skombinasi steori sbelajar sPavlov sdengan steori sbelajar skoginitif. 

Dari shasil spengerjaan ssiswa skepada stes syang stelah sdirancang soleh speneliti ssetelah 

sdiadakan skoreksi smaka sdi sdapatkan shasil sbelum smemenuhi skriteria sketuntasan. sDari sjumlah ssiswa 

ssebanyak s28 ssiswa shanya s4 sorang stuntas sdengan shitungan sklasikal s(14,28%) ssementara s24 sorang 

stidak stuntas sdengan sklasikal s(85,71%). sDari spaparan spersentase shasil sbelajar ssiswa stampak sbahwa 

spersentase sketuntasa ssiswa sdapat sdijabarkan ssebagai sberikut. s 

 

Tabel sDeskripsi sTingkat sKemampuan sSiswa sPada sSiklus sI 

No Persentase sHasil sPelajar Tingkat 

sketuntasan 

Banyak ssiswa Jumlah spersentase 

1 s𝟕𝟓% < 𝑷𝑯𝑩 < 𝟏𝟎𝟎% Tuntas 4 14,28% 

2 s𝟎% < 𝑷𝑯𝑩 < 𝟕𝟓% Tidak stuntas 24 85,71% 
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Jumlah 28 100% 

 

Data shasil sdeskripsi sdiatas smembuktikan sbahwa spemecahan smasalah smatematika ssiswa 

smasih stergolong srendah sdan sketuntasan sbelajar ssiswa ssecara sklasikal sbelum stercapai. s 

d. sRefleksi stindakan ssiklus sI 

Dari sdata syang sdi speroleh sdi satas sdapat sditarik skesimpulan sbahwa saktifitas ssiswa spada 

ssiklus sI smasih sbelum smemenuhi sKKM syang stelah sdi stetapkan sdengan sketuntasan ssebanyak s4 

sorang satau s14,28% sdan stidak stuntas ssebanyak s24 sorang satau s85,71% ssetelah speneliti smendapatkan 

shasil sdata stersebut smaka speneliti sakan smencoba suntuk smemperbaikinya spada ssiklus s2 sdengan 

smerancang spembelajaran slebih sbaik slagi sdan speneliti sharus slebih smenarik sperhatian ssiswa suntuk 

sikut sberpartisipasi ssecara saktif sdalam sproses spembelajaran. 

Untuk smemperbaikin skelemahan syang stelah sdilakukan spada ssiklus sI, smaka spada 

spelaksanaan ssiklus skedua sdapat sdibuat sperencanaan ssebagai sberikut: 

1. s Lebih smemberikan smotivasi skepada ssiswa syang skurang saktif sdan smengalami skesulitan sdalam 

pembelajaran. s 

2. Memberikanipenjelasandyangdmendasarapadaqanak-anakxyangumengalami skesulitan sdengn 

memanfaatkan steman-teman syangotelahxmemahami skonsep sdasar sdari smateri syang sdiajarkan. 

3. s Memberikan spenghargaan sbagi ssiswa syang saktif sdan smampu smenyelesaikan ssoal syang sdi 

berikan. sHal sini sbertujuan suntuk smemotivasi ssiswauyang skurang saktifydalam sproses 

belajaremengajar. 

Deskripsi0siklus sII s 

a. sPerencanaanktindakanfsiklus sII 

Adapun=perencanaanopembelajaranipada9siklusminiuberdasarkangpada srefleksiysiklus sI, 

ssebagaiwberikut: 

1. Peneliti sakan8menyampaikan1materi5pada0siswavdengan smenerapkan skombinasihteorioPavlov-

denganuteori sbelajar skognitif. s 

2. s Memberikan smotifasi skepadaisiswajagar6lebihsaktif9dalamjpembelajaran. 

3. s Lebihcintensiv smembimbingxsiswaeyang smengalamin4kesulitan0dalamfmemahamitmateri. 

4. s Memberikangpengakuanjatau6penghargaan skepada ssiswa syang sdapat smenjawab spertanyaan. 

5. s Membuat sperangkat spembelajaran. 

6. Memberi stesiakhir2kepadazsiswaduntukqmengetahuirsejauhmmanacperubahan syng sterjadizpada 

kemampuan sbelajarxsiswa s 

b. sPelaksanaanwtindakan s(acting) 

Padazdasarnyabtindakankyangddilakukan4padafsiklusyini stidakdjauhpberbedagdenganrsiklus 

ssebelumnya.ppelaksanaan suntuk smengukur skemampuan ssiswa skembali sdilaksanakan sdengan 

spengajaran smenyelesaikan spada spokok0bahasanhsistemzpertidaksamaan 

slinearzdua9variabel1dengan5menerapkan skombinasi steori sPavlov sdengan steori skognitif. 

Dalam ssiklus sini ssuasanankelaspsudahpkondusif. sSelamak prosesc pembelajaran cberlangsungz 

terjadinya sinteraksiiedukatif santara speserta didikk dengano peserta didiko maupunf peserta8 didik0 dengan2 

guru. sPeneliti smembagi ssiswa skedalam sbeberapa kelompok .selainj ituh ketikaz penelitiq mengajukan 

soala untuk sdiselesaikan sdidepan skelas,  merekahlangsung smengcungkan stangannya0untuk=maju  

kedepan skelas. 

Tujuannya sagar ssiswa sterbiasa sdan sjuga stidak slagi stakut suntuk sbertanya skepada sguru 

mengenai shal syang stidak smereka spahami sdan smampu smenggali0pengetahuanhmerekaydengn 

memberikanlpertanyaanmyangbmereka smilikijdenganfpenerapan steori sbelajar sini. sSiswa syang 

padassiklus sI slebih sbanyak sdiam sdan skurang smemperhatikan sketika sguru smenjelaskan smateri 

pelajaran sjuga ssudah smulai saktif sdan ssudah smulai sberani smengungkapkan spertanyaan syang smereka 

miliki sselama sproses sbelajar smengajar.selain situ ssiswa ssudah stidak stakut slagi sjika sdisuruh suntuk 

menyelesaikan ssoal sdidepan skelas. 

Pada ssiklusoini, spenelitipkembaliqmembagika stes s(teshakhir)berupa spostesdyang sharus sdi 

kerjakan ssiswa. 

c. sPengamatan stindakan ssiklus sII s 

Adapun shasil sobservasi spada ssiklus skedua sdapat sdilihat sseperti sdibawah sini. 

1.  Suasana spembelajaran ssudah skondusif sdan ssangat smendukung sproses sbelajar smengajar. 

2. s Tugas smaupun ssoal syang sdi sberikan sguru skepada ssiswa sberupa slatihan smampu sdi skerjakan 

dengan sbaik. s 

3. s Siswa skelihatan slebih santusias smengikuti sproses sbelajar sdi skelas. 
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4. s Suasan spembelajaranoyangzefektif sdan smenyenangkan ssudah slebih stercipta. s 

Hasil sobservasi skeaktifkan speneliti sdalam sproses spembelajaran spada ssiklus sini   

menunjukan sangka syang ssignifikan. sHal sini smenunjukan sadanya speningkatan syaitu spada ssiklus sI 

sterdapat s4 ssiswa syang skeaktifannya sbaik, ssedangkan spada ssiklus sII ssiswa syang skeaktifannya sbaik 

smeningkat smenjadi s21 ssiswa. 

Hasilpkoreksiptes ssiklus sII sdari s28 ssiswapyanguada sdikelas stersebutzdidapatkan shsil syaitu 

s21 ssiswa syang stelah stuntas sdengan smendapatkan snilai sdiatas sbatas sketuntasan sminimal satau sdengn 

skataalainkketuntasanhbelajar sklasikalgsiswa smencapai s75%. sSedangkan s7 ssiswa sdikategorikan stidak 

stuntas satau sdengan skata slain sketuntasan sbelajar skalsikal ssiswa smencapai s25%. sData sselenkapnya 

sdapatldilihattpadastabelmdibawahrini: 

 

TabelkdeskripsimhasilcbelajarpsiklusII 

Persentase sHasil 

sPelajar 

Tingkat 

sHasil 

sBelajar 

Jumlah 

sSiswa 

Persentase sJumlah 

sSiswa 

𝟕𝟓% < 𝑷𝑯𝑩 < 𝟏𝟎𝟎% Tinggi 21 75% 

𝟎% < 𝑷𝑯𝑩 < 𝟕𝟓% Rendah 7 25% 

Jumlah  28 100% 

 

d. sRefleksi stindakan ssiklus sII 

Adapun skeberhasilan syang sdiperoleh spada ssiklus sini sadalah ssebagai sberikut: 

1. s Keaktifan speserta sdidik sdalam sproses spemebelajaran ssudah stidak svakum sdan ssangat sbaik, ssiswa 

sudah smampu smengerjakan ssoal sdidepan skelas sataupun stugas sindividu sdengan scepat sdan stepat 

waktu. 

2.s Meningkatnya skeaktifan spesertafdidikvdalampprosesypembelajaran6didukungioleh meningkatnya 

aktivitaslguru dalamxmempertahankanbdanmmeningkatkanhsuasanaupembelajaranhyangokondusif. s 

3. s`Meningkatnya stingakat sketuntasankhasilvevaluasi speseta sdidik..lHal sinildapatkdilihatodari s14,28% 

pada ssiklus sI, smenjadi s75% spada ssiklus sII. sData sselengkapnya sdapat sdilihat spada stabel di bawah 

ini: 

 

Tabel s4.3bhasilkpengolahanhdatadtesxsiklus sI sdan5tesosikluszII 

Keterangan Nilai 

srata

-rata 

Tuntas Tidak stuntas 

Jumlah % Jumlah % 

Siklus sI 57,5 4 14,28% 24 85,71% 

Siklus sII 83,75 21 75% 7 25% 

  

Pada7kondisi9awaldketuntasantbelajarxsiswa ssangatlah srendah.9Karenavdari s28 

ssiswaghanya448siswa syangxtuntas spadajsiklusvI.gsedangkanbpadabsiklus sII smulai smengalamin 

speningkatan syaitu sketuntasan ssiswa smeningkat smenjadi s21 ssiswa syang stuntas sdari s28 ssiswa. 

sHalmini sdikarenakanjsiswakbelumzterbiasa smenerapkan skombinasi steori sbelajar sPavlov sdengan steori 

sbelajar skognitif sdidalam sproses sbelajar smengajar. 

sPadagsiklusoIIvterlihatbpeningkatancjumlahksiswaiyang=tuntasidanycukupbsignifikanmmencapai s21 

ssiswakdari s28 ssiswa. sPada ssiklus sII sini ssiswa ssudah sterbiasa smenerapkan 

skombinasi0teorijbelajargPavlovzdengangteori3belajar skognitif. sHal sini sdapat sdi slihat sdari stabel s4.3 

stampak sadanya speningkatan shasil sbelajar. 

PadazsiklusbII ssiswa ssudahklebihoterarah,phalyiniodikarenakan speneliti sberusaha 

smemberikanbrasa snyaman sbagi ssisiwa suntuk smengekspresikan spertanyaan syang sbelum smereka 

spahami sdari smateri syang sdiajarkan smaupun suntuk smenanggapi shasil sjawaban sdari skelompok slain 

ssehingga sterciptalah skondisi sbelajar syang smenyenangkan sbagi ssiswa.0Padagsiklus4II0ini speneliti 

sjugaosudah smulai sterbiasatdalam smengajarkan sdengan smenerapkan skombinasi steori sbelajar spavlov 

sdengan steori sbelajar skognitif ssehingga speneliti ssudah sdapat smenguasai skelas. 
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Peningkatan shasil spenguasaan smateri9sistem spertidaksamaan slineariduaovariabel sini 

sjuga=dapat sdi slihat sdari sevaluasi speserta sdidik ssetelah sdi sberi stindakan sdengan smenerapakan 

skombinasi steori sbelajar sPavlov sdengan steori sbelajar skognitif spada ssiklus sI stingkat sketuntasan 

sbelajar ssiswa sklasikal smencapai s14,28%. sKemudian spada ssiklus sII sdiperoleh stingkat sketuntasan 

ssecara sklasikal smencapai s75%. sDariadatavpeningkatanbhasilpbelajar stersebut sdapat 

sdisimpulkanlbahwamhasilkpenelitianbdenganxmenerapkan skombinasi steori sbelajar sPavlov sdengan steori 

sbelajar skognitif sdalam spembelajaran smatematika spada smateri ssistem spertidaksamaan slinear sdua 

svariabel sdapat smeningkatan shasil sbelajar ssiswa. s 

Temuan spenelitian sini sbersesuaian sdengan spenelitian sSusanti sWiyandari sZai sdengan sjudul 

spengaruh spenerapan steori sbelajar sBruner sterhadap sprestasi 

sbelajarmatematikakpadanpokokvbahasanolingkaran spada skelasVIII sSMP sMuhammadiyah s7 

sMedanvT.A s2006/2007 smenyatakan smelalui steori sbelajar sini smenunjukan sadanya speningkatan 

sproses sbelajar. sTeori sbelajar sBruner sini smerupakan steori sbelajar skognitif. sDan sdengan skegiatan 

sbelajar smengajar sdengan steori sini ssiswa sdapat sselalu sberbagi sinformasi spada ssaat sbersamaan 

skepada steman syang slain, sdan smeningkatkan skeaktifan ssiswa ssehingga sproses sbelajar slebih 

sbermakna. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkanouraian8dari pembahasanmpadazpenelitian0ini,amakavdapatzdiambilfbeberapaakesimpulan 

sebagaiiberikut:.Dengantmenerapkan3kombinasi0teori1belajar2Pavlov3dengan4teori5belajar kognitif dapat 

membantu untuk mempermudah masalah siswa dalam menyelesaikan masalah terutama dalam masalah 

bertanya. Penerapan suatu teori dalam proses pembelajaran ternyata0dapat8meningkatkan keaktifan atau 

aktivitasgsiswa selamatprosesdpembelajaran. Hasilcobservasitaktivitas peneliti 

menunjukkanbadanya0peningkatan. Melalui model pembelajaran kombinasi teori belajar Pavlov dengan toeri 

belajar kognitif pembelajaran matematika meningkat.hHal inigdapat ditunjukan 

dengan4tingkat0ketuntasan,hasilrevaluasi8pesertardidiktsecara klasikal sebelum menerapkan kombinasi teori 

belajar Pavlov dengan teori belajar kognitif. Selama3kegiatandpembelajaransberlangsungdterlihat 

antusiasrsiswazmeningkatusehinggatkegiatanwpembelajaran2menjadi1lebihyaktif6danjterarah.nBerdasarkan 

penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan model kombinasi teori belajar Pavlov 

dengan teori belajar kognitif pada siswa kelas X IPA1 di SMA Negeri 1 Indra Makmu Tahun Ajaran 2021/2022 

pada pokok pembahasan sistem pertidaksamaan linear dua variabel dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dari kesimpulan diatas dengan model kombinasirteoriubelajar0Pavlovqdenganwteorisbelajar kognitif 

dapat meningkatkanyhasil7belajarasiswafkelasX IPA1 pada SMA-Negeri 1 Indra Makmu Tahun Ajaran 

2021/2022 maka peneliti memberi saran yaitu: Guru diharapkan menajadikan kombinasi kombinasi teori 

belajar Pavlov dengan teori belajar kognitif sebagai suatu alternative dalam matapelajaranvmatematika 

khususnya pokok pembahasan sistem pertidaksamaan linearaduaovariabel untuk meningkatkan hasil belajar. 

Guru dalam mengajar perlu memperhatikan strategi-strategi ataupun model-model pembelajaran baru sehingga 

dalam mengajar tidak monoton dan tidak membosankan bagi siswa. 

Gurufdalampmengajarsperluumenjadikan0siswa7sebagai seseorang yang memiliki 

potensiyangilebihtsehinggauguruocukup sebagai fasilitas agar siswa dapat mengembangkan kemampuannya 

dengan sebaik-baiknya. Dalam penggunaan kombinsai teori belajar Pavlov dengan teori belajar kognitif 

hendaknyajguru janganuterlaluodominan6dalamkegiatanobelajaromengajar, berikan dkesempatano siswaw 

untuk gmemberikan timabal balikoagarsiswa gtidak0pasif. Bagi8 sekolah hdiharapkana mampu hmemberikang 

saranavdanwprasaranadyang dibutuhkanrdalam proses pembelajaran. 
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